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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
IMPOR BERAS DI INDONESIA TAHUN 1980-2016 
ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu hasil 
pertaniannya adalah beras yang merupakan makanan pokok penduduk 
Indonesia. Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peran 
penting dalam perekonomian Indonesia. Maka penelitian ini dilakukan 
untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi impor beras Indonesia 
dengan menggunakan variabel produksi beras, jumlah penduduk, PDB 
dan cadangan devisa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial maupun simultan, serta untuk menganalisis variabel yang 
berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 1980-2016. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 
tahunan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Word Bank, 
dan Kementerian Pertanian. Metode penelitian ini menggunakan analisis 
regresi dengan Ordinary Least square (OLS). Hasil analisis regresi 
linier berganda (OLS) menunjukkan bahwa produksi beras memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap impor beras di Indonesia 
selama kurun waktu 1980-2016, jumlah penduduk memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan, Produk Domesti Bruto (PDB) memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan cadangan devisa 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras di 
Indonesia.  
Kata Kunci: Impor Beras, Produksi Beras, Jumlah Penduduk, PDB, dan 
Cadangan Devisa. 
ABSTRACT 
Indonesia is an agrarian country where most of its inhabitants work as 
farmers. One of the agricultural products is rice which is the staple food 
of the Indonesian population. The agricultural sector is a sector that 
plays an important role in the Indonesian economy. So this research is 
conducted to see the factors that influence the import of Indonesian rice 
by using variables of rice production, population, GDP and foreign 
exchange reserves. The purpose of this study to determine the effect of 
partial or simultaneous, and to analyze the variables that affect the 
import of rice in Indonesia in 1980-2016. The data used in this study is 
secondary data in the form of annual data obtained from the Central 
Bureau of Statistics (BPS), Word Bank, and the Ministry of Agriculture. 
This research method using regression analysis with Ordinary Least 
square (OLS). Results of multiple linear regression analysis (OLS) 
showed that rice production had a negative and significant influence on 
rice imports in Indonesia during the period 1980-2016, the population 
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has a negative and insignificant effect, The Gross Domestic Product 
(GDP) has a positive and insignificant effect, while foreign exchange 
reserves have a positive and significant influence on rice imports in 
Indonesia.  
Keywords: Import Rice, Rice Production, Total population, PDB, and 
Foreign exchange reserves 
1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Indonesia juga 
merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan 
tersebar diseluruh wilayah. Dengan didukung struktur tanah yang subur 
serta iklim tropis yang dimiliki Indonesia, menjadikan tanah di Indonesia 
cocok untuk digunakan bercocok tanam. Salah satu hasil pertaniannya 
adalah beras yang merupakan makanan pokok penduduk Indonesia. Sektor 
pertanian merupakan sektor yang memegang peran penting dalam 
perekonomian Indonesia. Menurut Pusdatin (2015), data PDB tahun 2015 
memperlihatkan rata-rata kontribusi tanaman pangan menunjukkan share 
terbesar kedua setelah tanaman perkebunan yaitu sebesar 3,41% dari total 
share pertanian sebesar 10,28%.   
Menurut Kementrian Pertanian (2016), jumlah penduduk Indonesia 
yang mencapai 255, 46 juta orang dengan laju pertumbuhan sebesar 1,31% 
serta tingkat konsumsi beras mencapai 124,89 kg/kapita/tahun, memerlukan 
pangan yang cukup besar, oleh karena itu peningkatan produksi beras saat 
menjadi prioritas untuk mengatasi kekurangan suplai. Dan Kementrian 
Pertanian menempatkan beras sebagai komoditas pangan utama selain 
komoditas jagung, kedelai, daging dan tebu diprioritaskan untuk dapat 
mencapai tingkat swasembada.   
Menurut Sari (2013), dalam hal ketahanan pangan mencapai 
swasembada beras menjadi prioritas pemerintah dalam kebijakan 
pembangunan pertaniannya. Kebijakan swasembada beras merupakan salah 
satu kebijakan utama pembangunan pertanian dan dinilai telah 
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meningkatkan produksi beras dan pendapatan petani. Konteks ketahanan 
pangan tidak hanya menyangkut masalah ketersediaan bahan pangan pokok 
bagi masyarakat saja, tetapi meliputi pula bagaimana akses kepemilikan dan 
akses terhadap pangan itu oleh setiap anggota masyarakat.  
Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan 
memiliki peran penting dan strategis, sebab subsektor tanaman pangan dapat 
menunjang kehidupan penduduk Indonesia. Maka produksi beras dalam 
negeri diharapkan mampu memenuhi kebutuhan konsumsi beras 
masyarakatnya. Sebab, pada dasarnya kebutuhan beras di Indonesia sangat 
besar.  
Dalam konteks kemandirian kecukupan pangan, peningkatan 
produksi pangan dalam negeri menjadi sangat penting. Untuk itu, strategi 
peningkatan produksi pangan dalam negeri harus diperluas tidak hanya 
bertumpu pada perluasan areal penanaman saja, tetapi juga melalui beragam 
aspek yang menyangkut inovasi, pemanfaatan teknologi, pengembangan 
sektor hilir, maupun usaha lainnya yang terkait. Selain itu, akselerasi 
peningkatan produksi dan nilai tambah usaha pertanian melalui peningkatan 
kapasitas produksi lahan melalui restrukturisasi dan revitalisasi pertanian 
juga wajib dilaksanakan dengan konsekwen dan konsisten agar kemandirian 
kecukupan pangan dalam negeri akan terlaksana di masa mendatang dan 
ketergantungan terhadap komoditas tertentu dari negara lain dapat dikurangi 
(BPS, 2008) 
Menurut Kementrian Pertanian (2015), kebijakan pembangunan 
pertanian saat ini khususnya untuk swasembada pangan telah dituangkan 
dalam Program dan Kegiatan Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan 
Tahun 2015-2019. Strategi yang digunakan dalam upaya peningkatan 
produksi pangan diwujudkan dalam Tujuh Gema Revitalisasi Pertanian, 
yaitu : 1) Revitalisasi Lahan; 2) Revitalisasi Perbenihan dan Perbibitan; 3) 
Revitalisasi Infrastruktur dan Sarana; 4) Revitalisasi Sumber Daya Manusia; 
5) Revitalisasi Pembiayaan Petani; 6) Revitalisasi Kelembagaan Petani;
serta 7) Revitalisasi Teknologi dan Industri Hilir. 
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Menurut Richart  (2016), alasan suatu negara melakukan impor, karena 
ada kegagalan negara tersebut dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri. Suatu 
negara tidak mampu menyediakan kebutuhan beras terjadi akibat negara 
tersebut tidak dapat memproduksi secara efisien. Berikut data volume impor 
beras Indonesia menurut negara asal.  
Meningkat atau menurunnya impor beras ini dipengaruhi oleh jumlah 
produksi beras yang dihasilkan Indonesia. Apabila produksi beras yang 
dihasilkan banyak maka impor beras menurun begitu pula sebaliknya, apabila 
produksi beras yang dihasilkan sedikit maka impor beras akan meningkat. 
Walaupun impor beras meningkat selama tiga tahun terakhir, namun jumlahnya 
lebih besar produksi beras. Nampaknya, upaya yang telah dilakukan 
pemerintah dalam peningkatan produksi pangan sudah mencapai hasil yang 
baik.  Hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi beras yang dihasilkan dari 
tahun 2014-2016 mengalami peningkatan. Tetapi, ketergantungan mengimpor 
beras nampaknya masih saja dilakukan. Sebab, jumlah penduduk yang selalu 
meningkat dari tahun ke tahun juga mempengaruhi impor beras. Impor beras 
yang dimaksud untuk mengimbangi peningkatan jumlah penduduk yang 
mengkomsumsi beras.  
Banyaknya jumlah penduduk Indonesia dapat meningkatkan kebutuhan 
pangan di Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan pangan maka produksi beras 
dalam negeri diharapkan mampu memenuhi kebutuhan konsumsi beras 
masyarakat Indonesia. Walaupun beras dapat diganti dengan bahan makanan 
lainnya, namun beras mempunyai nilai tersendiri bagi sebagian besar 
masyarakat Indonesia. 
Menurut Pakpahan (2012), perubahan pada tingkat pendapatan suatu 
negara akan membawa penambahan impor, semakin bertambahnya pendapatan 
suatu negara akan membawa penambahan impor, dan penurunan pendapatan 
akan mengakibatkan penurunan impor. PDB memberikan pengaruh positif 
terhadap impor, yang dimana PDB (pendapatan nasional) sangat penting 
terhadap impor yang digunakan sebagai sumber pembiayaan.  
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Selain Produksi beras, Jumlah Penduduk, dan Produk Domestik Bruto 
(PDB) yang mempengaruhi impor beras, faktor lain yang mempengaruhi yaitu 
cadangan devisa. Cadangan devisa merupakan salah satu sumber pembiayaan 
yang sangat penting dalam perdagangan internasional (Jimmy, 2013). 
Menurut Manarung (2016), peningkatan cadangan devisa menandakan 
bahwa produksi yang dihasilkan mengalami kenaikan. Kenaikan produksi yang 
dapat dijual memberikan arti bahwa harga dari barang yang dihasilkan dapat 
berkompetisi di pasar internasional dengan barang yang dihasilkan di luar 
negeri. Adanya peningkatan cadangan devisa membuat harga bahan baku 
konstan, harga produk yang dihasilkan juga konstan, dan berakibat tidak 
adanya inflasi atau bisa dikatakan inflasi sangat kecil.  
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut maka peran pemerintah 
dalam hal ini adalah meningkatkan pembangunan disektor pertanian. Agar 
produksi beras dalam negeri dapat memenuhi kebutuhan konsumsi beras 
masyarakat dalam negeri tanpa mengimpor beras. Mengingat bahwa Indonesia 
merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduk Indonesia bekerja 
sebagai petani. Peningkatan produksi beras ini dimaksudkan untuk 
mengimbangi peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin 
meningkat disetiap tahunnya. Dan besar kecilnya produksi beras akan 
berpengaruh terhadap kontribusi sektor pertanian terhadap PDB. Jika PDB 
Indonesia meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Selain 
itu, peningkatan cadangan devisa juga menandakan bahwa produksi yang 
dihasilkan dalam negeri mengalami kenaikan dan mampu berkompetisi dipasar 
internasional.  
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berbentuk deret waktu (time series) dari periode 1980-2016. Diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik, Kementrian Pertanian dan World Bank. Data 
yang diambil adalah data statistik yang telah ada serta dokumen lain yang 
terkait dengan yang diperlukan dalam penelitian ini.  
6 
2.2 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square). Analisis 
regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan antar variabel. Hubungan tersebut dapat diekspresikan dalam 
bentuk persamaan yang menghubungkan vaeiabel terikat Y dengan satu 
variabel atau lebih variabel bebas X1, X2, X3, … ,Xp. Dalam hal ini hanya 
terdapat satu variabel bebas, maka model yang diperoleh disebut model 
regresi sederhana; sedangkan jika variabel bebas yang digunakan lebih dari 
satu, model yang diperoleh disebut model regresi linier ganda dan umumnya 
dinyatakan dalam persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ µ 
Metode OLS (Ordinary Least Square)adalah mengestimasi suatu 
garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan 
setiap observasi terhadap garis tersebut (Kuncoro, 2001).Adapun model 
ekonometri yang digunakan adalah sebagai berikut : 
log(IMP)t=  β0+ β1log(PROD)t + β2log(PDK)t + β3log(PDB)t + β4log(CDV)t 
+ tu
dimana : 
IMP = Impor Beras di Indonesia  
PROD = Produksi beras di Indonesia  
PDK = Jumlah Penduduk di Indonesia  
PDB = Produk Domestik Bruto di Indonesia 
CDV = Cadangan Devisa di Indonesia   
Log = Logaritma berbasis X 
β0 = Konstanta atau intersep 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi variabel bebas 
u = Komponen error(error term) 
t = Tahun ke t 
Estimasi model regresi tersebut akan meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut; estimasi parameter model ekonometrik; uji asumsi klasik 
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yang meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas residual, uji 
heteroskedastisitas, uji otokorelasi, dan uji spesifikasi model; uji kebaikan 
model serta; uji validitas pengaruh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Variabel Produksi Beras 
Variabel produksi beras memiliki koefisien regresi sebesar -11,99905. 
Pola hubungan antara variabel impor beras dengan variabel produksi beras 
adalah logaritma-logaritma artinya apabila produksi beras naik 1% maka 
impor beras akan naik sebesar -11,99905%. Sebaliknya, apabila produksi 
beras turun sebesar 1% maka impor beras akan turun sebesar -11,99905%.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi beras Indonesia 
memiliki pengaruh signifikan terhadap impor beras Indonesia selama 
periode 1980-2016. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Sari (2014), yang menyatakan bahwa produksi beras berpengaruh 
negatif dan signifikan dalam jangka panjang maupun jangka pendek 
terhadap impor beras Indonesia dan didukung oleh penelitian dari 
Kurniyawan (2013), yang menyatakan bahwa variabel produksi dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap impor beras Indonesia. 
3.2 Variabel Cadangan Devisa 
Variabel cadangan devisa memiliki koefisien regresi sebesar 3,189896. 
Pola hubungan antara variabel impor beras dengan variabel cadangan devisa 
adalah logaritma-logaritma artinya apabila cadangan devisa naik sebesar 1% 
maka impor beras akan naik sebesar 3,189896%. Sebaliknya, apabila 
cadangan devisa turun sebesar 1% maka impor beras akan turun sebesar 
3,189896%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel cadangan devisa 
memiliki pengaruh signifikan terhadap impor beras Indonesia selama 
periode 1980-2016. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Dwipayana, 2012), menyatakan bahwa cadangan devisa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Dan 
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didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan (Zaeroni, 2016) yang 
menyatakan bahwa cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor beras Indonesia. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi model OLS (Ordinary Least Square) 
yang telah dibahas pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan dari hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1) Setelah dilakukan uji asumsi klasik, model yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi syarat asumsi klasik dan lolos dalam semua uji.
2) Dari keempat variabel independen yang memiliki pengaruh sigifikan
terhadap impor beras ada dua yaitu variabel produksi beras dan variabel
cadangan devisa. Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya jumlah
produksi beras yang dihasilkan Indonesia akan mempengaruhi impor
beras Indonesia. Sebab, apabila produksi beras yang dihasilkan banyak
maka impor beras akan menurun dan sebaliknya, apabila produksi beras
yang dihasilkan menurun maka impor beras akan naik. Sedangkan
cadangan devisa memiliki pengaruh terhadap impor beras sebab
cadangan devisa merupakan salah satu sumber pembiayaan dalam
perdagangan internasional dan sebagai penentu dalam permintaan
impor.
3) Sedangkan dua variabel lainnya yaitu variabel jumlah penduduk dan
variabel Produk Domestik Bruto (PDB) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap impor beras.Ini terjadi karena perubahan pola
konsumsi masyarakat Indonesia yang awalnya hanya mengonsumsi nasi
saja sekarang beralih mengonsumsi jengan makanan lain seperti roti,
gandum, makanan instan, dan sebagainya.
4.2 Saran 
1) Pemerintah harus lebih memperhatikan kesejahteraan para petani
mengingat sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian
sebagai petani dengan meningkatkan pembangunan disektor
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pertanianmelalui penerapan teknologi modern dan pengembangan 
sektor hilir. Agar produksi beras yang dihasilkan didalam negeri dapat 
meningkat melibihi kebutuhan dan dapat dijadikan stok kebutuhan 
tanpa harus mengimpor beras.  
2) Pemerintah juga harus memperhatikan sarana prasarana pertanian
seperti; penyediaan pupuk, bibit, dan pembuatan irigasi. Untuk
kelancaran dalam memproduksi beras dan untuk dapat menghasilkan
produksi beras yang berkualitas.
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